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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan di atas, berkaitan dengan problematika pembelajaran 

pendidikan agama Islam (PAI) interaktif (Studi di Kelas 1 dan 5 Sekolah 

Dasar Al Falah Surabaya) dapat diambil sebuah kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Proses pembelajaran pendidikan agama Islam interaktif di SD Al Falah 

Surabaya terjadi melalui beberapa tahapan, mulai dari persiapan sampai 

pada proses pembelajaran yang terjadi secara interaktif. Pembelajaran 

tidak hanya dilakukan di dalam kelas. Namun juga dilakukan di luar 

kelas, bahkan terkadang juga dilakukan di luar Sekolah sesuai sub tema  

yang akan diajarkan. 

Ketika proses pembelajaran PAI interaktif, guru berperan sebagai 

fasilitator yang bertugas memandu, mendampingi dan memberikan 

pengarahan kepada para peserta didik agar proses pembelajaran dapat 

mengarah pada pencapaian tujuan yang diinginkan. Proses 

pembelajaran interaktif di SD Al falah Surabaya berjalan dengan baik. 

Kondisi pembelajaran terlihat kondusif, inovatif, aktif dan kreatif. 

Dilihat dari proses pembelajaran PAI interaktif di atas, terjadi interaksi 

antara guru dan siswa. 
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2. Problem dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam (PAI) 

interaktif di Kelas 1 dan 5 SD Al Falah Surabaya, tidak hanya 

dipengaruhi oleh Faktor Intern seperti : Sikap dan motivasi belajar 

sehingga suasana di kelas menjadi lebih rame. Konsentrasi belajar 

karena kondisi siswa yang sedang sakit dan teman yang ngajak ngobrol. 

Kemampuan mengolah bahan ajar karena kesulitan dalam menentukan 

media dan kesulitan dalam menjelaskan pelajaran yang sifatnya aqidah 

akhlak. Hal ini tentunya juga dipengaruhi oleh Faktor Ekstern seperti: 

Guru sebagai pembina siswa dalam belajar. 

3. Solusi yang dilakukan SD Al Falah Surabaya dalam mengatasi 

problematika pembelajaran pendidikan  agama Islam interaktif yakni  

mengadakan rapat Kelompok Kerja Guru (KKG) baik itu setingkat 

sekolah sendiri maupun setingkat kecamatan. Mencari guru yang 

profesional dengan mengadakan tes seleksi guru-guru baru, kemudian 

bagi yang lulus seleksi diberi bimbingan agar dapat mengajar dengan 

baik dan menjadi guru yang profesional. Selain itu, Kepala Sekolah ikut 

andil dengan mengadakan supervisi setiap satu semester sekali. 

Pengurus lembaga Al Falah bagian pendidikan, yakni kabid bag SDM  

yang menangani kurikulum dan pengembangan juga ikut andil dengan 

mendatangkan narasumber dari luar, 1 semester sekali untuk 

membimbing guru-guru Al Falah agar dapat menjadi guru yang 

profesional. 
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B. Saran 

Beberapa saran yang dapat penulis sampaikan, dengan harapan agar 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dan perbaikan yang berkaitan dengan 

judul tesis ini. 

1. Agar pembelajaran interaktif yang telah diterapkan terus mengalami 

perubahan-perubahan ke arah yang lebih baik, seorang guru jangan 

sampai mempunyai rasa malas untuk terus menggalih kemampuannya 

agar mempunyai seribu cara untuk mengaktifkan peserta didiknya, 

terutama dalam proses pengembangan keterampilan. 

2. Pembelajaran interaktif yang telah dicapai hendaknya terus dimonitor 

dan dievaluasi untuk kemudian dapat dijadikan starting point bagi 

langkah-langkah selanjutnya. 

 


